PAGE  
2

BAB I

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang


Dalam kehidupan sehari-hari baik disadari secara langsung maupun tidak, manusia hampir tidak bisa melepaskan dirinya dari keterlibatan dan pengaruh informasi. Hal ini terbukti dari meningkatnya kebutuhan masyarakat akan informasi mengenai apa saja yang terjadi di sekelilingnya terutama yang berhubungan dengan kepentingannya. Sehingga dengan demikian manusia senantiasa mencari berbagai macam informasi dengan berbagai cara dalam setiap kesempatan yang dimilikinya.


Dalam mencari informasi yang dibutuhkan, tentunya manusia akan melakukan interaksi antara satu dengan yang lainnya melalui komunikasi. Sehingga dengan komunikasi tersebut manusia dapat mengeluarkan pendapat dan keinginannya serta dapat menerima pendapat orang lain baik dengan cara langsung (tatap muka) maupun melalui media.
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Menurut Palapah dan Atang Syamsudin media yang digunakan dalam menyampaikan pesan atau informasi terdiri dari tiga jenis, diantaranya: “media visual (media yang hanya dapat dilihat seperti surat kabar), media audio (media yang hanya dapat didengar seperti radio), dan media audio visual (media yang dapat dilihat dan didengar seperti televisi)”(1983: 121). Semua jenis media yang telah disebutkan di atas sering dikenal dengan sebutan media massa.

Menurut Astrid Susanto sebagaimana yang dikutip oleh Onong Uchjana Effendy, mengatakan bahwa:

“Media massa memungkinkan komunikasi berlangsung dalam jarak jauh; media tersebut adalah alat yang ditempatkan dalam proses komunikasi untuk melipatgandakan tulisan (surat kabar) atau menerjemahkan ke dalam pemandangan dan pendengaran (televisi, film) atau pendengaran saja (radio)” (Effendy, 1987: 14) 

Memasuki penghujung dasawarsa 1990-an perkembangan media massa, baik berupa surat kabar, televisi, film, dan radio semakin membawa pengaruh besar dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Hal ini disebabkan oleh semakin pesatnya perkembangan tekhnologi informasi dan komunikasi yang mampu menembus dimensi ruang, waktu dan budaya. Dari beberapa jenis media massa tersebut, pada penelitian ini peneliti akan berfokus pada televisi.


Kehadiran televisi sebagai salah satu jenis media massa mempunyai pengaruh yang besar terhadap kehidupan manusia. Hal ini disebabkan oleh adanya sifat pokok yang dimiliki siaran televisi, yaitu selain dapat dilihat juga dapat didengar serta sifat-sifat lainnya seperti langsung, simultan, intim, dan nyata (Schultze, 1985: 23). Segala kelebihan yang dimiliki oleh televisi mengakibatkan televisi mampu memberikan daya ingat yang lebih lama kepada para masyarakat penggunanya. Sehingga hal ini cukup membuktikan bahwa siaran televisi telah mampu dan menguasai perhatian massa baik secara geografis maupun sosiologis. Seperti yang dikatakan oleh Schultze, bahwa: 

“Televisi sebagai salah satu media informasi elektronik, saat ini sudah menjadi kebutuhan yang biasa untuk dinikmati setiap hari. Hal ini terbukti bahwa hampir setiap rumah sudah memiliki pesawat televisi. Para antropolog 

yang mempelajari sisa-sisa kebudayaan abad 20 menyatakan bahwa masyarakat saat ini adalah masyarakat penonton televisi terbesar, artinya televisi merupakan alat yang mendominasi waktu luang manusia” (Schultze, 1985: 24).

Pendapat di atas menunjukan bahwa masyarakat dunia, termasuk salah satunya Indonesia merupakan masyarakat yang konsumtif dalam meluangkan waktunya bersama televisi. Keadaan ini sangat berhubungan atau berkaitan dengan kondisi negara Indonesia saat ini yaitu sebagai negara berkembang yang jumlah masyarakat belum dapat membaca (buta huruf) masih besar, hal inilah yang membuat masyarakat Indonesia lebih tertarik dengan media yang bersifat audio visual seperti televisi. Daya tarik media televisi yang sedemikian besar, mengakibatkan pola-pola kehidupan rutinitas manusia sebelum muncul televisi menjadi berubah total sama sekali. Seperti yang diungkapkan oleh Onong Uchjana Effendy, bahwa:

“Televisi merupakan media dari jaringan komunikasi dengan ciri-ciri yang dimiliki komunikasi massa, berlangsung satu arah, komunikatornya melembaga, pesannya bersifat umum, sasarannya membentuk keserempakan, komunikannya heterogen, dan memiliki tiga fungsi yaitu fungsi penerangan, fungsi pendidikan, dan hiburan”. (Effendy, 1993: 21)

Sangat berpengaruhnya media televisi terhadap kehidupan masyarakat Indonesia khususnya, membuat industri televisi merupakan suatu industri yang memiliki prospek yang baik di masa mendatang. Demikian juga dengan adanya perkembangan tekhnologi yang pesat dan deregulasi yang dikeluarkan pemerintah mendorong bertambahnya jumlah saluran televisi swasta di Indonesia. Sehingga dengan demikian sampai pada tahun 2000, pemerintah telah mencatat beberapa stasiun televisi swasta yang telah memulai, maupun yang akan memulai kegiatan penyiarannya seperti RCTI, SCTV, TPI, ANTEVE, INDOSIAR, TRANS TV, DVN TV, TV7, LATIVI, GLOBAL TV, METRO TV, PR TV, serta “O” Channel, dan JAK TV. Sehingga hal tersebut membuat semakin ketatnya persaingan di dalam industri pertelevisian di Indonesia.


Dengan munculnya berbagai macam televisi swasta, secara tidak langsung menimbulkan persaingan dalam hal menarik perhatian pemirsa sehingga hal itu merupakan tuntutan bagi perusahaan televisi untuk dapat memberikan sajian tayangan yang menarik perhatian pemirsa. Hal ini tentu saja bukanlah merupakan hal yang mudah, mengingat banyaknya stasiun televisi baik nasional maupun lokal. Dari banyaknya stasiun televisi yang ada di Indonesia peneliti lebih berfokus pada Indosiar, khususnya pada program Peduli Kasih yang terdapat di dalam acara Tembang Kenangan sebagai objek penelitian.  
 



Sejak awal tayang tanggal 11 Januari 1995 dan sampai saat ini Indosiar telah menyajikan berbagai jenis program televisi dengan mengutamakan program produksi sendiri yang berkualitas, baik dalam bentuk drama, musik, kuis, olahraga, dan program-program pemberitaan serta berbagai macam program sumbangsih untuk masyarakat seperti Peduli Kasih dan Kita Peduli.



Semua jenis program yang disuguhkan Indosiar sesuai dengan misi yang diemban oleh Indosiar yang terwujud dalam kata FISH (Futuristic, Innovative, Satisfactory, dan Humanity). Setiap program acara yang disuguhkan oleh Indosiar mengemban misi yang berbeda, ada yang lebih mengutamakan unsur futuristic dan Innovative (seperti Kuis Siapa Berani), dan ada pula yang mengutamakan unsur Satisfactory dan Humanity seperti program Peduli Kasih yang merupakan perwujudan dari kata Satisfactory yang berarti memberikan pelayanan kepada masyarakat dan dari kata Humanity yang berarti peduli terhadap lingkungan sekitar. 



Dari hasil wawancara peneliti dengan manager Humas Indosiar, bapak Gufroni Sakaril, diketahui bahwa: program Peduli Kasih Indosiar hadir pada tanggal 17 September tahun 2000 yaitu sebagai wujud kepedulian atau sumbangsih Indosiar terhadap masyarakat Indonesia yang kurang mampu dan mengalami gangguan kesehatan serta menderita berbagai macam penyakit seperti jantung, kanker, hernia, hidrocefalus, bibir sumbing, dan berbagai macam penyakit lainnya, dengan menggunakan skala prioritas sebagai berikut:

1. Gangguan kesehatan masih bisa dibantu dengan tindakan medis sesuai dengan surat keterangan dokter yang memberikan diagnosa.

2. Penderita merupakan mereka yang masih dalam usia produktif

3. Kondisi finansial tergolong tidak mampu. (hasil wawancara dengan Manager Humas Indosiar, pada hari Senin, 9 Mei 2005).

Kini setelah kurang lebih, empat tahun berdiri (17 September 2000- 20 April 2005), program Peduli Kasih Indosiar telah berhasil memberikan bantuan kepada sebanyak 6.673 pasien yang didukung oleh 136 rumah sakit. 



Program Peduli Kasih ini adalah program penggalangan dana yang merupakan wujud dari salah satu bentuk keperdulian Indosiar terhadap publik luar yaitu masyarakat tidak mampu yang mengalami gangguan kesehatan, oleh sebab itu program Peduli Kasih di Indosiar ditangani oleh bagian khusus yaitu di bawah bagian Eksternal Relations pada Departemen Humas, yang posisi bagian Peduli Kasih tersebut sejajar dengan bagian Mass Media Relations, Ticketing dan Protokoler serta Hotline Service. 


Dalam mempengaruhi masyarakat, Humas bagian Peduli Kasih mempunyai strategi atau cara tersendiri untuk mempublikasikan dan memunculkan daya tarik agar acara tersebut mendapat perhatian yang lebih dari pemirsa khususnya para peserta Tembang Kenangan. Hal ini sejalan dengan definisi Public Relations menurut Cutlip, Center & Glenn M. Broom yang dikutip oleh Onong Uchjana Effendy yang mendefinisikan Public Relations sebagai:

“The management function which evaluates public attitudes, identifies the policies and procedures of an individual or an organizations with the public interest, and plans and executes a program of action to earn public understanding and acceptance”. (fungsi manajemen yang menilai sikap publik, mengidentifikasikan kebijaksanaan dan tata cara seseorang atau organisasi demi kepentingan publik, serta merencanakan dan melakukan sesuatu program kegiatan untuk meraih pengertian dan dukungan publik). (Effendy, 1993: 116)


Dari definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa Public Relations bukanlah suatu ilmu tradisional yang digunakan untuk menghadapi tujuan-tujuan sesaat, tetapi Public Relations perlu direncanakan dalam suatu pendekatan manajemen kepada target-target publik tertentu. Public Relations merupakan suatu profesi yang sangat diandalkan untuk menciptakan, membentuk, dan meningkatkan citra perusahaan maupun citra dari suatu produk tertentu. Berbagai cara dilakukan oleh seorang Public Relations, salah satunya adalah dengan membina hubungan yang harmonis dengan masyarakat atau publik sebagai upaya untuk meningkatkan citra dan mendapatkan dukungan dari publik.



Public Relations melakukan komunikasi dengan cara membujuk (persuasif) seperti yang diungkapkan oleh Charles S. Steinberg yang mengungkapkan tentang tujuan Public Relations adalah: “untuk menciptakan opini yang  favorable tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh badan-badan yang bersangkutan” (Steinberg, 1958: 198)


Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa, humas mempunyai tujuan utama untuk mengembangkan atau membangun hubungan baik, serta memperoleh opini yang  favorable, good image yang tepat berdasarkan hubungan yang harmonis, baik ke dalam (internal public relations) maupun ke luar (eksternal public relations).


Penilaian masyarakat terhadap suatu perusahaan atau suatu kegiatan tentu saja tidak muncul secara instan, hal ini membutuhkan waktu dan proses yang cukup lama. Begitu juga dengan program Peduli Kasih, bagi Indosiar, penilaian dari masyarakat terhadap suatu program acara akan mempengaruhi citra dari program acara tersebut.


Apabila sudah berbicara mengenai citra suatu kegiatan tentu saja tidak akan terlepas dari peran kegiatan tersebut di mata masyarakat. Begitu juga jika peneliti membicarakan citra dari program Peduli Kasih Indosiar yang juga tidak terlepas dari peran program tersebut kepada masyarakat selama ini. Cara kerja yang baik dan bermanfaat tentunya akan menghasilkan sebuah citra yang baik pula di mata masyarakat.


Citra menurut Katz dalam Ardianto dan Soemirat, adalah:

“Cara bagaimana pihak lain memandang sebuah perusahaan, seseorang, suatu komite atau suatu aktivitas. Setiap perusahaan memiliki citra sebanyak jumlah orang yang memandangnya. Berbagai citra perusahaan dari pelanggan perusahaan, pelanggan potensial, bankir, staff perusahaan, pesaing, distributor, pemasok, asosiasi dagang, dan gerakan pelanggan di sektor pedagang yang mempunyai pandangan terhadap perusahaan”. (Ardianto dan Soemirat, 2002: 113)


Program Peduli Kasih Indosiar merupakan salah satu kegiatan eksternal Public Relations Indosiar yang bertujuan untuk mencari dan mendapatkan pengertian, kepercayaan, dukungan, suasana harmonis, dan saling menguntungkan antara perusahaan dengan masyarakat sehingga terbentuk opini publik yang favorable. Seperti yang dikemukakan oleh Oemi Abdurrachman bahwa tujuan Public Relations itu adalah: “..... untuk mengeratkan hubungan dengan orang-orang di luar badan atau instansi sehingga terbentuk opini publik yang favorable terhadap badan itu” (Abdurrachman, 1986: 38)


Opini publik yang favorable dapat mengakibatkan bertambah positifnya citra terhadap suatu perusahaan maupun terhadap suatu produk yang dalam penelitian ini adalah program Peduli Kasih Indosiar. Citra bagi sebuah perusahaan atau organisasi merupakan hal yang sangat berperan karena citra merupakan tujuan utama yang hendak dicapai oleh seorang Public Relations.



Seperti yang dikatakan oleh Frank Jeffkins yang dikutip oleh Ardianto dan Soemirat, menyimpulkan bahwa “Citra merupakan kesan seseorang atau individu tentang sesuatu yang muncul sebagai hasil dari pengetahuan dan pengalamannya” (Ardianto dan Soemirat, 2002: 114) 



Bertolak dari definisi di atas maka peneliti mengasumsikan bahwa perubahan kesan pada individu bergantung pada proses yang telah terjadi dalam diri individu itu sendiri. Stimulus atau pesan yang disampaikan kepada komunikan bisa diterima dan bisa juga ditolak oleh komunikan itu sendiri. Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian dari komunikan. Apabila perhatian timbul maka dengan sendirinya komunikan akan mengolah informasi yang telah diterimanya sehingga mereka akan mengerti dan memahami, selanjutnya jika komunikan memahami maka terjadilah kesediaan untuk mengubah kesan berbentuk citra positif atau negatif terhadap program Peduli Kasih tersebut.   



Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa acara Tembang Kenangan Indosiar harus dapat mengemas pesan-pesan Peduli Kasih agar efektif dan mempunyai daya tarik tersendiri sehingga dapat menarik perhatian, pengertian, dan penerimaan, sehingga citra program Peduli Kasih diharapkan akan semakin baik (positif).



Tayangan Tembang Kenangan merupakan suatu program acara yang bernuansakan tembang-tembang tempo dulu yang didalamnya terdapat program penggalangan dana sosial kemanusiaan yang tertuang pada program Peduli Kasih. Inilah salah satu kelebihan dari program Tembang Kenangan tersebut, selain menghibur, para peserta juga diajak untuk dapat membantu masyarakat yang mengalami kesulitan. Sehingga tidak heran, banyak dana yang berhasil dikumpulkan program Peduli Kasih pada tayangan Tembang Kenangan tersebut. Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk mencoba mengangkat, melihat, dan mengetahui seberapa besar pengaruh daya tarik acara Tembang Kenangan terhadap citra program Peduli Kasih Indosiar di kalangan peserta Tembang Kenangan, karena peneliti melihat acara Tembang Kenangan merupakan salah satu cara penggalangan dana sosial kemanusiaan untuk program keperdulian terhadap lingkungan sekitar (humanity) melalui acara Peduli Kasih. 



Pengertian daya tarik menurut Effendy adalah: “kekuatan atau penampilan komunikator yang dapat memikat perhatian, sehingga seseorang mampu untuk mengungkapkan kembali pesan yang ia peroleh dari media komunikasi” (Effendy, 1989: 18).


Sehingga dari pengertian di atas, dapat diketahui bahwa daya tarik adalah proses awal terhadap kesan dari suatu bentuk komunikasi dan sangat berperan dalam membentuk animo komunikan. Berdasarkan pengertiannya, daya tarik merupakan kekuatan yang dapat memikat perhatian, sehingga seseorang mampu mengungkapkan kembali pesan atau stimulus (rangsangan) yang ia peroleh dari media komunikasi.



Sebagai suatu aspek kejiwaan, daya tarik bukan saja mewarnai perilaku seseorang, tetapi lebih dari itu yaitu mendorong seseorang mempunyai persepsi positif untuk melakukan suatu kegiatan dan menyebabkan seseorang menaruh perhatian serta merelakan dirinya untuk berpartisipasi pada satu kegiatan.



Berbeda dengan yang dikemukakan oleh Moh. As’ad, menurutnya daya tarik adalah: “sikap yang membuat orang senang akan objek situasi atau ide-ide tertentu. Hal ini diikuti oleh perasaan senang dan kecenderungan untuk mencari objek yang disenanginya itu” (As’ad, 1992: 89)


Berdasarkan hal di atas, peneliti berpendapat bahwa pemahaman terhadap suatu objek atau kegiatan harus terlebih dahulu adanya daya tarik dari objek atau kegiatan tersebut terhadap seseorang, hal itu berarti adanya sangkut paut terhadap aktivitasnya yang dapat menimbulkan suatu perbedaan menyangkut perasaannya.



Melihat penjelasan di atas, sangatlah jelas bahwa peranan Humas atau Public Relations di dalam sebuah perusahaan pertelevisian sangatlah penting demi kemajuan perusahaan. Bagaimana seorang Humas mengemas dan menyampaikan suatu pesan atau kegiatan semenarik mungkin agar dapat menarik perhatian dari para publiknya, sehingga citra positif dari kegiatan atau pesan tersebut dapat terbentuk dan meningkat.



Bertolak dari uraian diatas, peneliti mencoba untuk meneliti apakah daya tarik dari acara Tembang Kenangan yang sudah berlangsung selama empat tahun lebih, sudah cukup berpengaruh terhadap citra program Peduli Kasih Indosiar di kalangan peserta Tembang Kenangan sehingga para peserta Tembang Kenangan mempunyai tanggapan yang positif terhadap program Peduli Kasih tersebut.


Sehingga pada penelitian ini peneliti menyimpulkan rumusan masalah yang akan diteliti adalah “Sejauhmana Pengaruh Daya Tarik Acara Tembang Kenangan Terhadap Citra Program Peduli Kasih Indosiar di Kalangan Peserta Tembang Kenangan?”

1.2.  Identifikasi Masalah


Untuk memberi arah pada rumusan masalah yang sudah disusun, maka peneliti menyusun identifikasi masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Seperti apa pengaruh format penyajian acara Tembang Kenangan Indosiar terhadap citra program Peduli Kasih Indosiar di kalangan peserta Tembang Kenangan?

2. Seperti apa pengaruh kredibilitas yang dimiliki pembawa acara Tembang Kenangan terhadap citra program Peduli Kasih Indosiar di kalangan peserta Tembang Kenangan?

3. Apa saja faktor yang mempengaruhi perhatian peserta Tembang Kenangan Indosiar terhadap daya tarik program Peduli Kasih yang disampaikan dalam acara Tembang Kenangan?

4. Apa saja faktor yang mempengaruhi pengertian peserta Tembang Kenangan Indosiar terhadap daya tarik program Peduli Kasih yang disampaikan dalam acara Tembang Kenangan?  

5. Apa saja faktor yang mempengaruhi penerimaan peserta Tembang Kenangan Indosiar terhadap daya tarik program Peduli Kasih yang disampaikan dalam acara Tembang Kenangan?  

6. Sejauhmana pengaruh daya tarik acara Tembang Kenangan terhadap citra program Peduli Kasih Indosiar di kalangan peserta Tembang Kenangan?

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1. Maksud Penelitian

Maksud penelitian ini adalah untuk menjelaskan sejauhmana pengaruh daya tarik acara Tembang Kenangan terhadap citra program Peduli Kasih Indosiar di kalangan peserta Tembang Kenangan.

1.3.2. Tujuan Penelitian

1. 
Untuk mengetahui pengaruh format penyajian acara Tembang Kenangan Indosiar terhadap citra program Peduli Kasih Indosiar di kalangan peserta Tembang Kenangan

2. Untuk mengetahui pengaruh kredibilitas yang dimiliki pembawa acara Tembang Kenangan terhadap citra program Peduli Kasih Indosiar di kalangan peserta Tembang Kenangan 

3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perhatian peserta Tembang Kenangan Indosiar terhadap daya tarik program Peduli Kasih yang disampaikan dalam acara Tembang Kenangan

4. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pengertian peserta Tembang Kenangan Indosiar terhadap daya tarik program Peduli Kasih yang disampaikan dalam acara Tembang Kenangan

5. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan peserta Tembang Kenangan Indosiar terhadap daya tarik program Peduli Kasih yang disampaikan dalam acara Tembang Kenangan   

6. Untuk mengetahui pengaruh daya tarik acara Tembang Kenangan terhadap citra program Peduli Kasih Indosiar di kalangan peserta Tembang Kenangan. 

1.4.  Kegunaan Penelitian
1.4.1. Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan bagi penelitian-penelitian selanjutnya sehingga dapat menunjang perkembangan dalam bidang Ilmu Komunikasi dan dapat memberikan gambaran secara garis besar mengenai dunia kehumasan kepada semua pihak yang tertarik dalam bidang Humas khususnya Humas pertelevisian. 

1.4.2. Kegunaan Praktis


Sebagai masukan bagi perusahaan, yaitu Indosiar mengenai sejauhmana pengaruh daya tarik acara Tembang Kenangan terhadap citra program Peduli Kasih Indosiar di kalangan peserta Tembang Kenangan. Selanjutnya hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi bagian Peduli Kasih Indosiar dalam mengemas pesan-pesan Peduli Kasih semenarik mungkin sehingga dapat mempengaruhi para peserta Tembang Kenangan dalam membentuk dan membangun citranya terhadap program Peduli Kasih.

1.5.  Kerangka Pemikiran 
1.5.1. Kerangka Teoritis


Menurut Jalaluddin Rakhmat dalam bukunya Psikologi Komunikasi, Citra adalah: “Gambaran tentang realitas dan tidak harus sesuai dengan realitas. Citra adalah dunia menurut persepsi kita”. (Rakhmat, 2002: 223) 

Sedangkan citra menurut Lawrence. L. Steinmetz yang dikutip oleh Sutojo mengartikan sebagai: “Pancaran atau reproduksi jati diri atau bentuk orang perorangan, benda atau organisasi” (Sutojo, 2004: 1). Dari definisi tersebut terlihat bahwa bagi suatu perusahaan citra dapat diartikan sebagai persepsi masyarakat terhadap jati diri perusahaan.

Sedangkan menurut Frank Jeffkins yang dikutip oleh Soemirat dan Ardianto menyebutkan bahwa “Citra adalah kesan yang diperoleh berdasarkan pengetahuan dan pengertian seseorang tentang fakta-fakta atau kenyataan” (Soemirat dan Ardianto, 2002: 114).
Kerangka acuan dari citra, peneliti menggunakan model pendukung yaitu model pembentukan citra dari John. S. Nimpoeno, yang mengasumsikan citra sebagai proses yang tergambarkan melalui persepsi, kognisi, motivasi, dan sikap. Seperti yang dikemukakan oleh Jalaluddin Rakhmat bahwa:

“.... Proses psikodinamis yang berlangsung pada individu konsumen berkisar antara komponen persepsi, kognisi, motivasi dan sikap konsumen terhadap produk. Keempat komponen itu sendiri diartikan sebagai mental representatio (citra) dari stimulus”. (Rakhmat, 1986: 9-10)
Adapun model pembentukan citra yang dijelaskan oleh John. S. Nimpoeno, adalah sebagai berikut:

Gambar 1.1

Model Pembentukan Citra

Pengalaman Mengenai Stimulus
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(Sumber : Soemirat & Ardianto, 2002: 115)

Model pembentukan citra pada gambar 1.1 diatas memperlihatkan bahwa Public Relations digambarkan sebagai input-output. Proses intern dalam model ini adalah pembentukan citra, sedangkan input adalah stimulus yang diberikan dan output adalah tanggapan atau perilaku tertentu. Citra itu sendiri digambarkan melalui persepsi, kognisi, motivasi, dan sikap. 

Jika diaplikasikan pada penelitian, empat komponen dalam model pembentukan citra yaitu: persepsi, kognisi, motivasi dan sikap diartikan sebagai citra yang diberikan individu (peserta Tembang Kenangan)  terhadap stimulus atau terhadap pesan Peduli Kasih yang dikemas oleh Humas Indosiar dan disampaikan dalam acara Tembang Kenangan. Jika pesan yang disampaikan mendapat perhatian dari peserta Tembang Kenangan, maka para peserta Tembang Kenangan akan berusaha mengerti tentang pesan tersebut.

Adapun arti dari keempat komponen dalam model pembentukan citra tersebut adalah:

1) Persepsi diartikan sebagai hasil pengamatan terhadap unsur lingkungan yang dikaitkan dengan suatu proses pemaknaan.

2) Kognisi yaitu suatu keyakinan diri dari individu terhadap stimulus. 

3) Motivasi adalah keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan.

4) Sikap adalah kecenderungan bertindak, berpersepsi, berpikir dan merasa dalam menghadapi objek, ide, situasi atau nilai (Soemirat dan Ardianto, 2002: 116)


Dalam suatu kegiatan komunikasi, diharapkan adanya perubahan sikap pada orang lain. Perubahan sikap merupakan proses sosialisasi dimana seseorang akan bereaksi apabila rangsangan atau stimulus yang diberikan oleh komunikator dapat diterima oleh komunikan.  



Kaitannya dengan masalah yang diteliti, maka dari model komunikasi yang dikemukakan oleh John. S. Nimpoeno, dioperasionalkan pada teori S-O-R sebagai Grand theory yaitu Stimulus-Organism-Response. Menurut stimulus response ini, efek yang ditimbulkan oleh reaksi khusus sehingga seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antar pesan atau informasi yang disampaikan dengan reaksi komunikan. Jadi unsur-unsur dalam teori ini adalah :

· Pesan (Stimulus, S)

· Komunikan (Organism, O)

· Efek (Response, R)

Teori S-O-R diatas, secara jelas dapat dilihat pada gambar 1.2 berikut :

Gambar 1.2
Teori S-O-R





(Sumber : Effendy, 1993: 254-255)                         


Gambar 1.2 menunjukan bahwa perubahan sikap yang berupa citra,  bergantung pada proses yang terjadi pada individu. Stimulus atau pesan yang disampaikan kepada komunikan mungkin diterima atau mungkin ditolak. Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian dari komunikan. Berawal dari perhatian, kemudian pengertian, dan akhirnya terjadilah penerimaan pada diri komunikan maka minat akan timbul seiring dengan adanya perubahan sikap pada dirinya itu. Orang akan tertarik dan berminat pada sesuatu dimulai dari adanya perhatian terhadap sesuatu itu.


Berdasarkan pendapat tersebut, maka peneliti memahami bahwa suatu komunikasi akan berhasil jika semata-mata komunikan mempunyai perhatian terhadap isi pernyataan yang diterimanya, baik melalui medium maupun tidak. Setelah komunikan mempunyai perhatian terhadap isi pernyataan tersebut, maka barulah komunikan mempunyai pemahaman dan penerimaan terhadap isi pernyataan itu.


Jika dikaitkan dengan masalah penelitian, untuk sampai kepada tahap pemberian atau pembentukan citra pada program Peduli Kasih oleh para peserta Tembang Kenangan, maka peserta Tembang Kenangan tersebut harus mempunyai perhatian, pengertian dan penerimaan terhadap pesan-pesan program Peduli Kasih yang disampaikan dalam acara Tembang Kenangan, barulah dengan sendirinya akan timbul citra terhadap program Peduli Kasih dari para peserta Tembang Kenangan.

Sebagai teori pendukung (middle rank Theory) maka peneliti menggunakan teori komunikasi persuasi, Wilbur Schramm mengungkapkan tentang tahap-tahap komunikasi persuasi dengan A-A Procedure (from Attention to Action) dimana perhatian menjadi titik tolak suatu tindakan, proses pertahapan persuasi dimulai dari usaha menumbuhkan perhatian (attention) yang akhirnya berusaha untuk menggerakkan seseorang atau orang banyak agar berbuat (action) seperti yang komunikator harapkan. Dalam A-A Procedure ini dianjurkan agar kegiatan persuasi melewati proses AIDDA, yaitu menumbuhkan Attention, Interest, Desire, Decision, untuk kemudian menumbuhkan kegiatan (action) yang diharapkan komunikator. (Roekomy, 1992: 23-24).

Komunikasi persuasif (ajakan, bujukan) adalah “suatu tindakan yang berdasarkan segi-segi psychologis, yang dapat membangkitkan kesadaran individu”. (Abdurrachman, 2001:61-62).


A-A Procedure juga dikemukakan oleh Darwin Cartwright dalam Roekomy, mengemukakan empat prinsip dalam persuasi, yaitu:

1. Isi komunikasi hendaknya dilancarkan dengan membangkitkan emosi (emotional appeal) hingga dapat menembus alam rohaniah dan menarik perhatian komunikan.

2. Isi komunikasi dapat diterima sebagai salah satu bagian dari pendapat dan kepercayaannya.

3. Akal kita, agar kegiatan (action) yang dianjurkan itu hendaknya dianggap oleh komunikan sebagai salah satu jalan ke arah tercapainya sesuatu tujuan 

4. Kegiatan persuasi harus benar-benar terkontrol oleh motivasi, sikap dan opini dalam waktu yang tepat. (Roekomy, 1992:24)


Berdasarkan keterangan diatas, daya tarik dari program Peduli Kasih melalui tayangan atau yang disampaikan langsung oleh pembawa acara Tembang Kenangan tersebut harus menggunakan komunikasi persuasif (rumus AIDDA), sehingga acara tersebut mempunyai daya tarik sendiri. Sehingga tentu saja hal tersebut mempengaruhi perhatian peserta Tembang Kenangan, perhatian mempengaruhi pengertian, dan pengertian mempengaruhi penerimaan, serta penerimaan mempengaruhi citra peserta Tembang Kenangan terhadap program Peduli Kasih Indosiar.


Menurut Moh. As’ad dalam bukunya psikologi industri, mengemukakan bahwa: “Daya tarik adalah sikap yang membuat orang senang akan objek situasi atau ide-ide tertentu. Hal ini diikuti oleh perasaan senang dan kecenderungan untuk mencari objek yang disenanginya itu”. (As’ad, 1992: 89)

Menurut Kotler dalam Sindoro, daya tarik isi pesan meliputi:

1. Daya tarik Rasional


Daya tarik ini berfungsi untuk membangkitkan kepentingan diri audiens. Daya tarik ini menunjukan manfaat atau kegunaan dari program Peduli Kasih tersebut

2. Daya tarik Emosional


Daya tarik ini berusaha untuk membangkitkan emosional negative atau positif yang dapat memotivasi peserta Tembang Kenangan agar tergerak untuk memberikan bantuannya. Daya tarik emosional positif seperti kebahagiaan dan rasa terimakasih yang ditampilkan dalam tayangan program peduli kasih tersebut. Sedangkan daya tarik emosional negative seperti rasa sedih dan sakit yang dirasakan oleh pasien yang membutuhkan bantuan untuk mengobati penyakit yang dideritanya.

3. Daya tarik Moral


Daya tarik moral diarahkan pada perasaan audiens tentang apa yang benar dan tepat, sehingga sering digunakan untuk mendorong seseorang mendukung masalah-masalah sosial. (Sindoro, 1996: 81) 


Oleh karena itu peneliti berasumsi bahwa daya tarik adalah proses awal terhadap kesan dari suatu bentuk komunikasi dan sangat berperan dalam membentuk animo komunikannya. Sebagai suatu aspek kejiwaan, daya tarik bukan saja dapat mewarnai perilaku seseorang, tetapi dapat juga mendorong pemberian suatu citra terhadap suatu program Peduli Kasih.

1.5.2. Kerangka Konseptual

Dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat sejauhmana pengaruh antara daya tarik acara Tembang Kenangan terhadap citra program Peduli Kasih Indosiar di kalangan peserta Tembang Kenangan. Daya tarik ini meliputi bagaimana cara mengemas pesan program Peduli Kasih dan cara menyampaikan pesan-pesan tersebut dalam tayangan program Peduli Kasih dan sejauhmana reaksi dari peserta Tembang Kenangan terhadap program Peduli Kasih yang disampaikan dalam acara Tembang Kenangan. Reaksi tersebut berupa perhatian, pengertian, penerimaan terhadap tayangan program Peduli Kasih, yang kemudian diharapkan citra program Peduli Kasih dapat terbentuk di dalam diri para peserta Tembang Kenangan.


Dengan merujuk pada model pembentukan citra dan kaitannya dengan pengaruh daya tarik acara tembang kenangan terhadap citra program Peduli Kasih, dalam model pembentukan citra digambarkan sebagai input (stimulus). Input atau stimulus disini adalah berupa daya tarik acara tembang kenangan (seperti daya tarik format acara, dan pembawa acara yang menyampaikan) dalam upaya membentuk dan meningkatkan citra positif dari program peduli kasih. Sedangkan output atau responnya adalah berupa tanggapan dari peserta tembang kenangan mengenai program peduli kasih yang berbentuk citra program peduli kasih, apakah itu yang positif atau negatif.


Dalam proses komunikasi yang harus diperhatikan adalah bagaimana cara merubah sikap. Sesuai dengan teori S-O-R, dalam penelitian ini terlihat bahwa tayangan kegiatan-kegiatan sosial yang telah dilakukan oleh program peduli kasih adalah stimuli khusus yang diberikan kepada peserta tembang kenangan sehingga menghasilkan suatu respon yang khusus dari komunikannya yaitu timbulnya perhatian, pengertian, dan pemahaman yang pada akhirnya citra positif pun dapat terbentuk.   

Sehingga jika diaplikasikan ke dalam teori S-O-R adalah sebagai berikut:

Gambar 1.3
Aplikasi Teori S-O-R




(Sumber: Aplikasi peneliti terhadap masalah penelitian)

Dari gambar di atas, dapat dijabarkan bahwa tayangan program Peduli Kasih Indosiar, yang berupa running text dan dalam tayangan acara Tembang Kenangan Indosiar diharapkan dapat menimbulkan perhatian, pengertian, dan penerimaan pada diri pemirsa Indosiar khususnya peserta Tembang Kenangan, sehingga kemudian dapat menghasilkan respon yang positif, yaitu menumbuhkan rasa tertarik pada diri peserta Tembang Kenangan tersebut terhadap tayangan program Peduli Kasih Indosiar, sehingga pada akhirnya peserta Tembang Kenangan mempunyai citra positif terhadap program Peduli Kasih tersebut serta dapat ikut berpartisipasi memberikan sumbangan kepada program Peduli Kasih tersebut.


Untuk menghasilkan suatu tindakan (action) dari para peserta Tembang Kenangan maka digunakan juga komunikasi persuasi dengan pendekatan melalui tahapan AIDDA dari Wilbur Schramm, yaitu: Attention (perhatian) yaitu adanya perhatian dari para pemirsa Indosiar khususnya peserta Tembang Kenangan terhadap tayangan program Peduli Kasih Indosiar dalam acara Tembang Kenangan Indosiar, kemudian diharapkan menghasilkan Interest (rasa tertarik) terhadap program Peduli Kasih Indosiar, yang kemudian menjadi Desire (hasrat atau emosi) untuk ikut berpartisipasi membantu meringankan beban masyarakat yang mengalami gangguan kesehatan melalui pogram Peduli Kasih, lalu terjadi Decision (keputusan) terhadap program Peduli Kasih yaitu mempunyai respon yang positif ataupun negatif terhadap program Peduli Kasih tersebut, lalu pada akhirnya terjadi Action (kegiatan/tindakan) menghasilkan tindakan yang mendukung (citra/ tanggapan yang positif) atau tidak mendukung (citra/ tanggapan yang negatif) terhadap adanya program Peduli Kasih Indosiar.    
1.6.  Operasionalisasi Variabel

1. Daya Tarik Acara Tembang Kenangan (Variabel X)


Daya Tarik adalah kemampuan komunikator dalam hal menyita perhatian komunikan sebagai langkah awal dalam menyampaikan pesan yang dapat berkembang menjadi pemberian respon (baik respon positif maupun respon negatif) terhadap pesan yang dikomunikasikan.  

Berdasarkan pengertian diatas, maka sub variabel dari daya tarik adalah:

X1. Kredibilitas Komunikator

       Alat ukur: 1. Keahlian

2.   Kepercayaan

X2. Bentuk pengemasan pesan yang disampaikan 


       Alat ukur: 1. Daya Tarik Rasional

2. Daya Tarik Emosional

3.  Daya Tarik Moral

2. Citra Program Peduli Kasih Indosiar (Variabel Y)

Citra merupakan kesan, perasaan, gambaran diri publik terhadap perasaan yaitu kesan yang dengan sengaja diciptakan dari suatu obyek, orang atau organisasi.

Berdasarkan teori diatas maka yang menjadi sub variabel dari citra adalah:

Y1. Perhatian

       Alat ukur :

1) Menghadiri

2) Mendengarkan

3) Melihat

4) Menyadari

Y2. Pengertian

Alat ukur : 

1) Mampu menggambarkan

2) Mampu menjelaskan

3) Mampu menilai

Y3. Penerimaan

       Alat ukur :

1) Menghargai

2) Mendukung

3) Simpati

1.7.  Model Penelitian

Adapun model penelitian yang digunakan peneliti adalah:
Gambar 1.4.

Model Penelitian


 


  Sumber: Analisa dan Pemikiran Peneliti, Mei 2005   

Pada gambar model diatas terlihat bahwa variabel X yaitu daya tarik acara Tembang Kenangan Indosiar mempengaruhi variabel Y yaitu citra program Peduli Kasih. Dengan demikian indikator variabel X (kredibilitas komunikator dan bentuk atau pengemasan pesan) secara tidak langsung mempengaruhi tingkat perhatian, tingkat pengertian dan tingkat penerimaan dari para peserta Tembang Kenangan, sehingga pada akhirnya mempengaruhi citra yang ada pada diri peserta Tembang Kenangan terhadap program Peduli Kasih Indosiar yang ada di dalam acara Tembang Kenangan.
1.8.  Hipotesis

Hipotesis induk dalam penelitian ini adalah:
H1:
Ada pengaruh antara daya tarik acara Tembang Kenangan dengan citra program Peduli Kasih Indosiar.

Ho:
Tidak ada pengaruh antara daya tarik acara Tembang Kenangan dengan citra program Peduli Kasih Indosiar.


Untuk mempermudah penelitian ini, maka peneliti menjabarkan hipotesis menjadi beberapa sub hipotesis, yaitu:

1. Jika daya tarik acara Tembang Kenangan besar, maka perhatian peserta tembang kenangan terhadap program Peduli Kasih dalam acara Tembang Kenangan juga akan besar.

2. Jika perhatian peserta Tembang Kenangan terhadap program Peduli Kasih besar, maka pengertian mereka terhadap program Peduli Kasih juga akan besar.

3. Jika pengertian peserta Tembang Kenangan terhadap program Peduli Kasih besar, maka penerimaan mereka terhadap program Peduli Kasih juga akan besar.

4. Jika penerimaan peserta Tembang Kenangan terhadap program Peduli Kasih besar, maka citra program Peduli Kasih juga akan besar.

1.9. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tipe penelitian Kuantitatif. Sedangkan metode penelitian yang digunakan adalah “Metode Survey”, dengan “teknik analisis Korelasional”.

Tipe penelitian kuantitatif menurut Sugiyono: 
“...digunakan dalam meneliti status kelompok manusia, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun kelas peristiwa pada waktu tertentu. Sehingga melalui metode ini akan diperoleh data dan informasi tentang gambaran suatu fenomena, fakta, sifat, serta hubungan fenomena tertentu secara komprehensif dan integral. Dengan demikian pengulangan dalam penelitian kuantitatif dilakukan dalam rangka mendapatkan konsistensi atau realibilitas data penelitian dan membuktikan penelitian yang telah ada”. (Sugiyono, 2003: 19) 
Metode Survey adalah merupakan suatu penelitian yang dilakukan untuk memperoleh data-data dari fenomena yang berlangsung dan mencari keterangan-keterangan secara faktual, baik tentang institusi, sosial, ekonomi, atau politik dari suatu kelompok atau daerah (Natzir, 1988: 63).
Singarimbun dan Effendy mengartikan: “survey sebagai penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok”. (Singarimbun dan Effendy, 1989: 3)
Menurut Husein Umar, korelasional adalah: “Teknik analisis yang dirancang untuk menentukan tingkat hubungan variabel-variabel yang berbeda dalam suatu populasi, perbedaan utama dengan metode lain adalah adanya usaha untuk menaksir hubungan dan bukan sekedar deskripsi” (Umar, 2002: 45). 
Berdasarkan definisi mengenai teknik analisis korelasional di atas maka, melalui teknik korelasional peneliti dapat mengetahui seberapa besar kontribusi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat serta besar arah hubungan yang terjadi diantara variabel tersebut.

Menurut Jalaludin Rakhmat, teknik analisis korelasi ini digunakan untuk:

1. Mengukur hubungan diantara berbagai variabel.

2. Meramalkan variabel tidak bebas dari pengetahuan kita tentang variabel bebas.

3. Meratakan jalan untuk membuat rancangan penelitian eksperimental. (Rakhmat, 2002: 31).

1.10. Teknik Pengumpulan Data
 Untuk memperoleh data yang diperlukan, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Wawancara 


Yaitu cara untuk memperoleh data dengan menggunakan teknik tanya jawab langsung terhadap humas Indosiar khususnya bagian Peduli Kasih, unsur-unsur terkait yang dianggap mengetahui dengan pasti tentang hal-hal yang ada hubungannya dengan permasalahan yang diteliti, atau biasa juga dikenal dengan suatu teknik pengumpulan data yang dalam pelaksanaannya dengan mengadakan tanya jawab, diskusi, terhadap bagian Peduli Kasih yang berada di bawah eksternal relations dari humas dan terhadap peserta Tembang Kenangan khususnya yang akan dijadikan sampel serta orang-orang yang dianggap peneliti dapat memberikan masukan walaupun tidak secara formal menggunakan teks wawancara (bebas).

Keuntungan dari tekhnik ini adalah dimungkinkannya penggalian data yang mendalam terhadap informasi yang dibutuhkan dari responden.

Kartono menjelaskan bahwa, “wawancara adalah suatu percakapan yang 

diarahkan pada suatu masalah tertentu, ini merupakan proses tanya jawab lisan, dimana dua orang atau lebih yang berhadapan secara fisik” (Kartono, 1986: 171).

2. Angket atau Kuesioner

Merupakan suatu cara untuk memperoleh data dengan mengajukan daftar pertanyaan secara tertulis kepada para responden yang telah ditentukan pada saat penelitian.

Menurut Kartono bahwa, “Kuesioner atau angket adalah suatu masalah yang umumnya banyak menyangkut kepentingan umum (orang banyak), dilakukan dengan jalan mengedarkan suatu daftar pertanyaan berupa formulir-formulir, yang diajukan secara tertulis kepada sejumlah subjek untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan (respon) tertulis seperlunya” (Kartono, 1988: 200).

3. Studi Kepustakaan (Literatur)

Selain teknik pengumpulan data yang telah disebutkan di atas, peneliti melakukan studi kepustakaan yaitu teknik pengumpulan data dengan menggunakan buku atau referensi sebagai penunjang penelitian, dan dengan melengkapi atau mencari data-data yang dibutuhkan dari literatur, referensi, majalah, makalah, internet, dan yang lainnya. Sehingga peneliti memperoleh data-data yang tertulis melalui telaah bacaan yang ada kaitannya dengan masalah penelitian.

1.11.  Populasi dan Sampel
1.11.1. Populasi
Sifat-sifat kumpulan objek penelitian dapat ditemukan dengan mempelajari dan mengamati sebagian dari kumpulan objek penelitian yang dapat berupa orang, kelompok, dan organisasi. Dalam penelitian, objek penelitian merupakan satuan unsur-unsur populasi.

Menurut Jalaludin Rakhmat dalam bukunya yang berjudul “Metode Penelitian Komunikasi, mengatakan bahwa: “Bagian yang diamati itu disebut sampel, sedangkan kumpulan objek penelitian disebut populasi” (Rakhmat, 2002: 78).

Sehingga jelas bahwa populasi merupakan kumpulan objek yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya.

Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitian pada peserta Tembang Kenangan, karena terbatasnya waktu, biaya dan kemampuan yang dimiliki peneliti maka yang menjadi populasi dalam skripsi ini adalah seluruh peserta Tembang Kenangan pada minggu pertama dan kedua Juni (6 dan 13 Juni 2005), yang dimana pada masing-masing tanggal tersebut pesertanya berjumlah 150 orang. Dengan demikian jumlah keseluruhan peserta Tembang Kenangan pada minggu pertama dan kedua Juni (dua kali rekaman) atau yang menjadi populasi peneliti adalah sebanyak 300 peserta.

1.11.2. Sampel
Sampel adalah bagian yang akan dipelajari dan diamati untuk diteliti. Sedangkan teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti adalah “Teknik pengambilan sampel secara acak sederhana (Simple Random Sampling), yaitu suatu metode pemilihan sampel dimana setiap anggota populasi mempunyai peluang yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel” (Umar, 2002: 129). Besarnya jumlah sampel ditentukan dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Yamane yang dikutip oleh Jalaluddin Rakhmat, yaitu sebagai berikut:


Ket: 

n = Ukuran atau besarnya sampel

N = Ukuran atau besarnya populasi

d = Presisi atau tingkat kesalahan yang ditetapkan yaitu sebesar 10% (Yamane dalam Rakhmat, 2002: 82)


Dari rumus tersebut, maka didapat jumlah sampel dalam penelitian ini adalah:
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Maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 75 orang.

1.12.  Tekhnik Pengolahan dan Analisis Data


Setelah memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka selanjutnya akan dilakukan hal-hal sebagai berikut:

1) Penyeleksian data, pemeriksaan kelengkapan dan kesempurnaan data serta kejelasan data.

2) Klasifikasi data, yaitu mengelompokan data dan dipilah-pilah sesuai dengan jenisnya.

3) Melakukan uji validitas dan reliabilitas pada angket yang telah disebar sebelumnya, valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur, sedangkan reliabilitas menunjukan pada adanya konsistensi dan stabilitas nilai hasil skala pengukuran tertentu. 

4) Data dimasukkan ke dalam coding book (buku koding) dan coding sheet (lembar koding)

5) Mentabulasikan data yaitu menyajikan data dalam sebuah tabel (tabel induk kemudian ke dalam tabel tunggal) sesuai tujuan analisis data.

6) Data yang ditabulasi dianalisis dengan koefisien korelasi Rank Spearman.


Analisis data kuantitatif dilakukan dengan cara memindahkan data kualitatif ke dalam data kuantitatif, dengan cara pemberian skor atas pilihan yang diberikan oleh setiap responden. Pemberian skor dimaksudkan untuk memindahkan data kualitatif yang berupa jawaban responden atas pertanyaan-pertanyaan dalam angket ke dalam nilai-nilai kuantitatif.


Dalam menentukan skor, peneliti menggunakan skala likert, dengan masing-masing pernyataan responden diberi nilai sebagai berikut; sangat sering = 5, sering = 4, kadang-kadang = 3, hampir tidak pernah = 2, tidak pernah = 1. 


Dalam pengolahan data, peneliti menggunakan komputer dengan program SPSS 11.5. Untuk menganalisa hubungan antara variabel X dan Y digunakan teknik analisis Rank Spearman:

Rumus :  

Dimana: 
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Keterangan:

rs = Korelasi Rank Spearman

di = Selisih antara 2 rangking

n = Jumlah sampel


Sedangkan untuk menganalisa pengaruh Koefisien Determinasi (KD) antara variabel X dan Y digunakan rumus:


Keterangan:

r = besarnya korelasi

Untuk menguji hipotesa digunakan rumus Uji t, yaitu:


[image: image3]
Keterangan: 

r = besarnya korelasi

n = besarnya sampel

1.13. Lokasi dan Waktu Penelitian  
1.13.1. Lokasi Penelitian

Untuk memperoleh data dalam penyusunan skripsi ini, maka penulis melakukan penelitian di kantor tepatnya di studio 1 Indosiar, yang terletak 
di Jalan Damai No 11 Daan Mogot Jakarta Barat 11510.

1.13.2. Waktu Penelitian


Penelitian ini dilakukan dari bulan April 2005 sampai dengan bulan Juli 2005 dengan rincian jadwal kegiatan penelitian sebagai berikut:


    
              Jadwal Penelitian Skripsi

                        Bulan Februari s/d Juli 2005

	No
	Uraian
	FEB
	MAR
	APR
	MEI
	JUNI
	JULI
	AGUST

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Persiapan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	· Pengajuan judul
	
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	· ACC Judul
	
	
	
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	· Bimbingan Perdana
	
	
	
	
	
	
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	· Penulisan Bab I (sambil bimbingan)
	
	
	
	
	
	
	
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	· Penulisan Bab II (sambil bimbingan)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	x
	x
	x
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	· Penulisan Bab III (sambil bimbingan)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pengumpulan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Perusahaan (sebagai Data Primer)
	
	
	
	
	x
	x
	
	
	
	
	
	
	x
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Penyebaran Angket (sambil bimbingan)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Pengolahan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Penulisan Bab IV (sambil bimbingan)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	x
	x
	x
	x
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Penulisan Bab V (sambil bimbingan)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	x
	x
	
	
	
	

	5
	Penyusunan kelengkapan skripsi

(sambil bimbingan)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	x
	
	
	

	6
	Sidang
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	
	


                         Tahun Ajaran 2004 - 2005

1. 14. Sistematika Penulisan 

Dalam usaha untuk memberikan gambaran secara sistematis, peneliti membagi susunan skripsi ini ke dalam 5 bab, yaitu:
BAB I : PENDAHULUAN

Berisikan tentang penjelasan mengenai latar belakang penelitian, identifikasi masalah, maksud dan tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka pemikiran (kerangka teoritis, kerangka konseptual), model penelitian, hipotesis, operasionalisasi variabel, metode penelitian, tekhnik pengumpulan data, teknik pengolahan dan analisis data, populasi dan sampel, lokasi, waktu dan jadwal penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Berisikan tentang tinjauan mengenai komunikasi (pengertian komunikasi, proses komunikasi, tujuan komunikasi, komunikasi massa, komunikasi kelompok), tinjauan tentang Public Relations (pengertian atau definisi Public Relations, ciri-ciri Public Relations, fungsi Public Relations, kegiatan Public Relations, strategi dan manfaat Public Relations), tinjauan tentang daya tarik, tinjauan tentang citra, tinjauan tentang acara Tembang Kenangan, tinjauan tentang program Peduli Kasih Indosiar.

BAB III : OBJEK PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang sejarah Indosiar yang terdiri dari visi dan misi, logo dan ID Station, Struktur Organisasi Indosiar, Sejarah divisi humas, struktur organisasi humas, job description humas, dan responden dari penelitian ini yaitu peserta tembang kenangan yang rekaman pada minggu pertama dan kedua Juni.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini peneliti menguji validitas dan reliabilitas angket serta menguraikan hasil penelitian berdasarkan angket data yang terkumpul, yang meliputi analisis deskriptif identitas responden dan analisis deskriptif hasil penelitian serta melakukan pengolahan dan melaporkan data hasil penelitian.

BAB V : PENUTUP

Pada bab ini peneliti menarik kesimpulan dari hasil pembahasan yang ada pada identifikasi masalah, dan juga memberikan saran-saran pada perusahaan, masyarakat, dan peneliti berikutnya.  
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